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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

implementasi metode bercerita terhadap stimulasi ekspresi vokal siswa di Yovie 

Music School Yogyakarta, maka dapat kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, implementasi metode bercerita terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan ekspresi vokal siswa usia 7 dan 8 

tahun. Hasil analisis statistic menunjukkan peningkatan skor rata-rata yang 

konsisten dari tahap pre-test (62,50) ke tahap post-test (84,20). Uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample T-Test memberikan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05), yang mengonfirmasi bahwa perubahan kemmapuan ekspresi vokal 

siswa bukan faktor kebetulan, melainkan dampak langsung dari intervensi metode 

bercerita yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Kedua, metode bercerita berperan aktif sebagai jembatan kognitif dalam 

menstimulasi aspek ekspresi vokal melalui narasi. Melalui penggunaan materi 

stimulus lagu Naik-naik Ke Puncak Gunung dan Bintang Kecil, siswa pada tahap 

operasional konkret mampu mentransformasikan visualisasi mental menjadi 

artikulasi, dinamika, dan penjiwaan yang lebih komunikatif. Pendekatan ini 

berhasil mengurangi hambatan psikologis siswa dalam bernyanyi, sehingga siswa 

mampu mengeksplorasi warna suara dan kontrol emosional yang lebih organic. 

Secara teoritis, keberhasilan ini menegaskan bahwa penggunaan stimulus naratif 

sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif anak, yang secara praktis mampu 
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meningkatkan kualitas musikalitas siswa di Yovie Music School Yogyakarta secara 

merata dan terukur. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian serta keterbatasan yang ditemukan selama 

proses eksperimen di lapangan, peneliti mengajukan beberapa saran teknis yang 

diajukan bagi para praktisi pendidikan musik, pengelola lembaga pendidikan, 

serta peneliti selanjutnya untuk memaksimalkan keberlanjutan hasil penelitian 

ini. 

1. Bagi Praktisi dan Pengelola Lembaga Musik 

Hasil penelitian ini merekomendasikan agar metode bercerita tidak hanya 

dipandang sebagai selingan dalam sesi vokal, melainkan diinternalisasi 

sebagai bagian integral dari metodologi pedagogis di lembaga pendidikan 

musik, khususnya bagi kelompok usia anak-anak pada usia operasional 

konkret. Kepada para pendidik vokal, disarankan untuk lebih memperkaya 

khazanah narasi dari luar materi lagu standar yang telah digunakan.  

Kreativitas pendidik dalam merancang alur cerita yang disesuaikan 

dengan konteks budaya maupun minat personal siswa dapat menjadi kunci 

untuk mempertahankan motivasi belajar jangka panjang. Selain itu, lembaga 

pendidikan disarankan untuk menyelenggarakan lokakarya rutin bagi 

pengajar mengenai Teknik pengembangan naratif agar penerapan metode ini 

tidak bersifat mekanis, melainkan tetap dinamis dan adaptif terhadap respons 

emosional siswa yang berbeda-beda. Pendidik juga diharapkan untuk selalu 
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mencatat perkembangan ekspresi siswa dalam jurnal reflektif agar kualitas 

stimulasi dapat dipantau secara berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini telah memberikan bukti empiris mengenai efektivitas 

metode bercerita pada anak usia 7 dan 8 tahun. Namun, mengingat dinamika 

perkembangan kognitif anak yang berlangsung secara kontinu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna mengamati 

apakah pengaruh metode ini tetap signifikan atau memberikan efek residu 

positif pada fase perkembangan kognitif yang lebih lanjut.  

Guna memperkuat generalisasi temuan, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah variasi variabel kontrol, seperti latar belakang sosial-

budaya atau durasi latihan yang berbeda, guna melihat apakah metode ini 

tetap memiliki stabilitas efektivitas yang sama dalam konteks yang lebih luas. 

Terakhir, pengembangan penelitian ke arah metode campuran (mixed 

methods), dengan mengombinasikan data kuantitatif seperti yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan analisis kualitatif yang mendalam terhadap 

proses internalisasi narasi oleh siswa. Hal tersebut akan memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai bagaimana metode bercerita bekerja 

secara psikologis dalam membentuk karakter ekspresi vokal seorang anak. 
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